BAB IV
LAPORAN KERJA PRAKTEK

IV. 1. Peranan Praktikan Dalam Perancangan Proyek

Peranan praktikan dalam perancangan adalah ikut aktif dalam proses
perancangan sebuah buku untuk anak — anak, dalam perancangan itu
praktikan diberi kesempatan oleh pihak perusahaan untuk membantu
pekerjaan ilustrator, yaitu memberi pewarnaan gambar ilustrasi yang telah

dibuat oleh ilustrator untuk buku tersebut.

IV. 2. Pekerjaan Praktikan Selama Kerja Praktek

Pada masa awal kerja praktek, pekerjaan yang diberikan dari pihak
perusahaan adalah membantu dalam poses pembuatan cover, tapi tidak dari
awal perancang cover melainkan hanya meneruskan pekerjaan yang sudah
di kerjakan sebelumya. Buku tersebut sebelumnya telah beredar, kemudian
akan dicetak ulang tapi sebelum cetak ulang cover buku tersebut harus
direvisi, maka pihak pusahaan memberikan pekerjaan untuk merevisi cover
buku yang akan dicetak ulang. Tiga buah cover buku diberikan untuk di
perbaiki. Prosesnya hanya tingal merubah posisi foto yang terdapat dalam
cover buku disesuaikan dengan layout yang baru.

Setelah memperbaiki cover buku selesai, kemudian pihak perusahaan
memberikan pekerjaan lain, yaitu memberi pewarnaan pada ilustrasi untuk
sebuah buku anak — anak. Prosesnya tetap sama seperti biasanya, gambar
yang dibuat dengan teknik manual oleh seorang ilustrator dari perusahaan
discan, kemudian setelah poses scan gambar diberi pewarnaan dengan
komputer.

Buku yang sedang dibuat targetnnya adalah untuk anak — anak, buku
tersebut berisi tetang belajar membaca bagi anak - anak yang belum masuk

sekolah dasar atau masih duduk di bangku taman kanak - kanak.
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Kosep visual dari ilustrasi yang dibuat oleh ilustrator mungkin
disesuaikan dengan target dari buku tersebut, yaitu anak — anak, maka visual
yang ditampilkan berupa gambar dengan gaya kartun. Gambar tersebut
disesuaikan dengan teks yang terdapat dalam isi setiap halaman buku.
Objek visual hampir kebanyakan adalah binatang, dan sisanya adalah
gambar bunga, buah — buahan, manusia, alat trasnportasi dan lain - lain.

Pewarnaan ilustrasi menggunakan software Photoshop, ilustrasi yang
telah dibuat oleh ilustrator kemudian di scan, setelah proses scan selesai
baru mulai dilakukan pewarnaan.

Proses pertama dalam pewarnaan adalah gambar yang telah di scan
di atur tingkat hitam dan putihnya, warna hitam yakni untuk outline dari
gambar tersebut sedangkan warna putih untuk latar yang akan diberi warna
supaya bersih, prosesnya bisa dilakukan dengan cara masuk pada menu
image kemudian pilih adjust level atur tingkat hitam sampai maksimal begitu
juga dengan warna putihnya, selain itu bisa juga dengan menggunakan
adjust curves.

Setelah mengatur tingkat hitam dan putih dari gambar tersebut, buat
layer baru, seleksi gambar bagian outline atau warna hitamnya saja
kemudian copy, setelah itu paste pada layer baru, layer baru tersebut
diposisikan di bagian atas dari semua layer dan layer tersebut hanya
berisikan outline saja. Kemudian color modenya di rubah, dari grayscale
menjadi CMYK color.

Proses pewarnaan bisa dilakukan pada layer dibawahnya atau
dengan membuat layer baru, pewarnaan dilakukan dengan cara menyeleksi
bagian — bagian tertentu yang akan di beri warna, proses penyeleksian bisa
menggunakan Lasso Tool, marquee Tool atau Magic Wand Tool.

Warna yang digunakan untuk ilustrasi tersebut hampir semuanya
menggunakan warna yang memiliki intensitas tiinggi, warna tersebut dipilih
karena disesuaikan dengnan karaekter anak — anak yang cenderung
menyukai warna - warna cerah. Walaupun menggunakan warna yang
terangn tapi warna tersebut tidak menyimpang jauh dari warna objek aslinya.
Ada juga gambar tersebut yang mengadopsi warna dari tokoh tokoh kartun
yang telah ada. Proses pewarnaan ilustrasi tersebut menggunakan Airbrush

tool, dengan cara menyeleksi satu persatu bagian yang akan di beri warna.
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Setelah sebuah gambar selesai diberi warna kemudian gambar
tersebut disimpan dalam file Tiff. Jumlah gambar yang diberi warna adalah
sekiktar 40 gambar untuk satu buah buku, dan proses pewarnaan setiap
gambar sama seperti yang telah disebutkan diatas tadi.

Yang membuat sedikit lama dalam proses pewarnaan tersebut adalah
gambar yang discan harus dibersihkan terlebuh dahulu, karena banyak
gambar yang masih terlihat bekas pensil atau bekas penghapus yang kurang
bersih.

Fungsi dari ilustrasi yang dibuat adalah untuk memberikan penjelasan
dari rangkaian ceriata atau tulisan yang tedapat dalam isi buku tersebut,
yaitu dengan cara membuat visual — visual yang mengarahkan pembaca
pada isi teks yang sedang dibacanya. Selain memberikan sebuah
penjelasan, ilustrasi tersebut memiliki kekuatan yang mampu memberikan
gambaran mengenai suasana cerita atau isi buku tersebut.

Setelah proses pewarnaan selesai dikerjakan, kemudian gambar —
gambar tersebut diberikan pada bagian setting, gambar - gambar tersebut
akan disusun dan diletakan sesuai dengan layout buku yang telah dibuat.
Buku belajar membaca untuk anak — anak ini akan diterbitkan oleh Kawan
Pustaka.

Pekerjaan tersebut merupakan pekerjaan yang dikerjakan selama
masa kerja praktek di perusahaan Agromedia Pustaka sampai dengan

program kerja praktek berakhir di perusahaan tersebut.
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